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Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah, 

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai 

manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta 

keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kita 

bisa dan selalu berusaha menjadikan diri kita menjadi orang yang selalu  bersyukur kepadaNya amin. 

Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad 

Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin. 

 Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah 

kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar taqwa 

dalam bentuk menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya,  memperbanyak 

berbuat baik, serta senantiasa menjaga nikmat dan karunia dengansebaik-baiknya. 

 

Sidang Jumat Rahima kumullah, 

 Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, 

MEMAKMURKAN MASJID. 

 Masjid(musholla) adalah tempat ibadah umat Islam, khususnya ibadah sholat. Masjid juga 

dapat digunakan untuk tempat menimba ilmu, mempelajari Al-Qur’an, melangsungkan akad nikah, 

kegiatan dakwah, hingga kegiatan sosial lainnya seperti penyaluran zakat, infak, sedekah, hingga 

kurban. 

 Masjid disebut juga rumah Allah yang menjadi tempat strategis untuk pembbentukan dan 

pengembangan peradaban umat Islam sebagaimana fungsi masjid pada masa Rasulullah Saw. 

Memakmurkan masjid dapat dimaknai meramaikan masjid dengan melakukan sholat dan ibadah 

lainnya, termasuk juga ikuti hadir dalam kajian-kajian atau pengajian. Melakukan Ibdah shalat 

berjamaah di masjid, membersihkan masjid dan menjaga keanyamanan masjid pun termasuk 

memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid memiliki banyak keutamaan sehingga jika 

mengetahuinya boleh jadi bisa menjadi rebutan untuk melakukannya. 

 Memakmurkan masjid juga merupakan satu ibadah yang wajib untuk dilakukan oleh orang 

Islam, karena merupakan ibadah yang penting untuk dilakukan. Karena pentingnya yang juga 

merupakan pangkal dari pengembangan islam maka pastas ummat Islam diwajibkan untuk 

memakmurkan masjid. Allah berfirman:  
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“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman 

kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan 

tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk 

orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS At Taubah:9) 

 

Ada beberapa aktifitas yang bisa dikatakan sebagai sebuah kegiatan memakmurkan 

masjid, diataranya adalah.: 

1. Membangaun atau merenofasi masjid-musholla. 

2. Menjaga dan membersihkan masjid-musholla. 

3. Melakukan ibadah-ibadah sholat berjamaah dan baca Al-Qur’an 

4. Melakukan kajian-kajian keislaman yang istiqomah 

5. Melaukan kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan 

6. Diskusi keislaman dan masalah-masalah masyarakat. 

7. Istikaf dan tafakkur untuk kebaikan diri dan masyarakat 

8. Menjaga kenyaman dan mencintai jamaah yang masuk masjid. 

9. Dll. 

 

Mengingat begitu penting dan berharganya memakmurkan masjid dan mushollah, Allah 

memberikan kebikan dan kelebihan kepada orang yang melakukan pemakmuran dengan beberapa 

hal dibawah ini:  

Pertama, : Dibangunkan rumah di Syurga. 

 Rumah merupakan tempat yang sangat penting bagi setiap orang untuk tempat beristirahat, 

menjaga hujan, menjaga panas, menjaga dari bianatang buas serta tempat berkumpul dan berbagi 

banyak hal dengan keluarga. Semakin baik dan mewah rumah seseorang akan menjadikan 

penghuninya merasa tenang, bahagia dan bangga. Sungguh penting keberadaan rumah bagi setiap 

orang sehingga semua berharap memiliki rumah dan jika bisa semewah yang bisa dibangun atau 

didapatkan. 

 Begitu penting dan berharganya rumah maka banyak usaha dan aktifitas dilakukan dalam 

rangka memiliki rumah yang baik dan menyenangkan serta menjadi idaman apalagi memili rumah 

untuk selamanya. Allah akan memberikan rumah kepada siapapun yang dengan ikhlas membangun 

masjid-musholla yang merupakan rumah Allah di dunia dengan membangunkan rumah diyuga nanti 

sebagaimana hadist nabi: 
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“Siapa yang membangun masjid karena Allah walaupun hanya selubang tempat burung 

bertelur atau lebih kecil, maka Allah bangunkan baginya (rumah) seperti itu pula di surga.” 

(HR. Ibnu Majah no. 738.) 

 

Kedua, : Diberikan Jamuan di Syurga. 

 Setiap orang akan merasa senang dan tersanjung jika dihargai atau dihormati, apalagi yang 

menghargai adalah orang yang memiliki kedudukan dan kehormatan. Tentunya kehormatan akan 

didapatkan apabila seseorang memiliki kelebihan atau sesuatu yang dapat dinilai serta pantas untuk 

di hargai. Tanpa ada kelebihan rasanya sulit untuk mendapatkan penghargaan atau penghormatan 



dari orang lain. Untuk itu, semakin kita memiliki kelebihan atau prestasi yang patut dibanggakan, 

wajar kalau mendapat penghargaan dan kehrmatan. 

 Orang-orang yang banyak meramaikan atau memakmurkan masjid-musholla dengan 

melakukan kegiatan dan ibadah, maka dia akan mendapatkan kebaikan dari Allah, akan diJamu oleh 

Alah di syurga nanti sebagaimana hadist nabi: 
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“Barangsiapa di pagi hari dan di sore hari datang ke masjid, maka Allah menyediakan 

untuknya jamuan di surga, di pagi dan sore hari itu.” (HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim) 

 

 Ketiga, : Diberikan Naungan Allah di Hari Kiamat 

 Hari Kiamat merupakan hari yang pasti hadir dan akan dialami  oleh setiap mahluk termasuk 

kita semua. Ada banyak kecemasan bagi setiap orang yang merasa banyak melakukan perbuatan 

dosa, bahkan yang sudah banyak beribadah pun masih ada kecemasan karena belum mendapat 

kepastian dari ibadah yang dilakukan pasti akan diterima. Namun Ibadah  dengan baik dan berusaha 

untuk lebih baik dan khusyu’ serta ikhlas apalagi dilakukan di masjid-musholla  akan menjadikan 

besar kemungkinan ibadahnya diterima Allah swt. 

 Seseorang yang dalam ibadahnya baik sosial maupun ketuhanan yang dilakukan di masjid-

musholla akan mendapatkan naungan dari Alllah dihari Kiamat hari yang setiap orang 

menginginkan naungan Allah. Naungan ayang merupakan pertolongan yang sangat diperlukan dan 

hiharapkan bagi semua orang. Jelasnya Allah akan memberikan naungan kepada seseorang yang  

hatinya selalu terpaut dengan masjid-musholla lantaran melakukan memakmurkan masjid-

musholla. Rosululloh bersabda: 
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Ada tujuh golongan manusia yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada 

naungan kecuali naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan 

dirinya dengan ‘ibadah kepada Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya terpaut dengan 

masjid… HR Bukhari, Muslim, Malik, an-Nasa'i. 

  

Keempat, : Dihapus Kesalahannya dan diangkat derajatnya. 

 Setiap manusia pasti memiliki dosa dan kesalahan dalam menjalani kehidupanya sehingga 

boleh jadi akan menghantui kehidupannya. Disamping itu juga dapat membuat pelaku dosanya 

menjadi tidak tenang dan senang serta akan menjadapatkan siksaan dari Allah dineraka jika belum 

diampuni kesalahan dan dosa yang dimilikinya. Karenanya ada harapan dari pendosa untuk 

diberikan ampunan daridosa yang dilakukan agar mendapatkan kedamaian dan ampunan serta 

kenikmatan dari Allah swt. 

 Seseorang yang memakmurkan masjid-musholla dengan melakukan ibadah seperti sholat 

berjamaah dan tadarrus al-qur’an dan lainnya dengan mengharap ridho Allah, maka ia akan 

diampuni dosanya serta diangkat derajatnya. Rosululloh bersabda: 
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“Barangsiapa bersuci di rumahnya, kemudian berjalan ke salah satu rumah Allah (masjid) 

untuk melaksanakan kewajiban yang Allah tetapkan, maka kedua langkahnya, yang satu 

menghapus kesalahan dan satunya lagi meninggikan derajat.” (HR Muslim). 
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Kelima, Diberikan Ketenangan, Rahmat dan Syurga 

Dalam menjalani kehidupannya manusia berharap mendapatkan ketenangan dan 

kenyamanan sehingga kehidupannya terasa indah dan membahagiakan. Ketenangan juga dapat 

memberikan kejernihan berpikir serta bekerja dengan giat dan semangat, dengan kata lain dapat 

menstimulan ethos kerja yang tinggi sehingga akan mudah dalam bekerja dan kemungkinan akan 

mendapatkan hasil kerja sesuai yang diharapkan. 

Disamping itu akan mendapatkan rahmat atau kasih sayang dari Allah yang tentunya akan 

menjadikan kedamaian dalam hatinya yang dengan sendirinya hidup akan terasa damai dan 

membahagiakan sehingga kehidupannya akan terasa menyenangkan dan  

 

Memakmurkan masjid membuat seorang muslim akan memperoleh ketenangan, rahmat dan 

kemampuan melewati jembatan menuju surga, Rasulullah saw bersabda: 
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“Masjid itu adalah rumah setiap orang yang bertaqwa, Allah memberi jaminan kepada orang 

yang menganggap masjid sebagai rumahnya, bahwa ia akan diberi ketenangan dan rahmat 

serta kemampuan untuk melintasi shiratal mustaqim menuju keridhaan Allah, yakni syurga” 

(HR. Thabrani) 

 

Hadirin sudang Jumat yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita bisa melakukan kegiatan memakmurkan 

majid dan memahami betapa pentingnya beribadah dan berbuat kebaikan serta semangat menjalani 

hidup sehingga tetap bahagia dan selalu bahagia dan selamat serta mendapatkan husnul khotimah 

dan  kasih sayang Allah dengan melakukan beberapa hal dibawah ini : 

 

1) Dibangunkan Rumah Di Syurga,  

2) Diberikan Jamuan Syurga,  

3) Diberikan Naungan Allah di Hari Kiamat,  

4) Dihapus Kesalahannya dan Diangkat Derajatnya.  

5) Diberikan Ketenagan, Rahmat dan Syurga. 

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

berbuat yang terbaik sehingga akan mendapatkan Husnul Khotimah dan mendapatkan rahmaNya 

sehingga kita mendapatkan maqam atau posisi yang tinggi dimata Allah dan Manusia. amin amin 

ya Robbal ‘aalamiiin. 
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يُطّعّ الله وَرَسُول

دٍ  مُحَمَّ ى آلّ سيدنا 
َ
وَعَل دٍ  مُحَمَّ ى سيدنا 

َ
عَل هُمَّ صَلّه 

َّ
لل
َ
ا وْزًا عَظّيمًا 

َ
ف ازَ 

َ
قَدْ ف

َ
ف

ى سيدنا  
َ
ى آلّ سيدنا إّبْرَاهّيْمَ، وَبَارّكْ عَل

َ
ى سيدنا إّبْرَاهّيْمَ وَعَل

َ
يْتَ عَل

َّ
مَا صَل

َ
ك

دٍ  ى آلّ سيدنا مُحَمَّ
َ
دٍ وَعَل ى آلّ سيدنا    مُحَمَّ

َ
ى سيدنا إّبْرَاهّيْمَ وَعَل

َ
تَ عَل

ْ
مَا بَارَك

َ
ك

وَالْسْلّمَاتّ  مُسْلّمّيْنَ 
ْ
لّل فّرْ 

ْ
اغ اللهُمَّ  مَجّيْدٌ  حَمّيْدٌ  كَ  إّنَّ العالْين  إّبْرَاهّيْمَ،فى 

  
ُ
عُوذ

َ
ن ا  إّنَّ هُمَّ 

َّ
مْوَاتّ ، الل

َ
مّنْهُمْ وَالْ حْيَاءّ 

َ
بّكَ مّنَ البَرَصّ وَالْؤْمّنّيْنَ وَالْؤْمّنَاتّ الْ

عْيُنٍ 
َ
 أ
َ
ة رَّ

ُ
اتّنَا ق يَّ رّه

ُ
زْوَاجّنَا وَذ

َ
نَا مّنْ أ

َ
نَا هَبْ ل يءّ الْسْقَامّ رَبَّ امّ وَسَيّه

َ
وَالجُنُونّ والجُذ

نَا   والغّنَى، رَبَّ
َ
قَى والعَفَاف كَ الهُدَى والتُّ

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ا ن هُمَّ إنَّ

َّ
قّينَ إّمَامًا, الل مُتَّ

ْ
نَا لّل

ْ
وَاجْعَل

ارّ    آتّنَا ابَ النَّ
َ
 وَقّنَا عَذ

ً
خّرَةّ حَسَنَة

ْ
 وَفّي الْ

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن نَا  .فّي الدُّ بّيّه

َ
ى ن

َ
ى اُلله عَل

َّ
وَصَل

حَمْدُ لله رَبّه 
ْ
يْن وال ى يَوْمّ الده

َ
بّعَهُمْ بّإّحْسَانٍ إّل

َ
ى آلّهّ وَصَحْبّهّ و َمَنْ ت

َ
دٍ وَعَل مُحَمَّ

إنَّ اللهَ  عّبَادَ اّلله،  يْنَ  ّ
َ
عَالْ

ْ
ويَنْهَى  ال قُرْبَى 

ْ
ال ذّي  وَإّيْتَاءّ  حْسَانّ 

ْ
وَالْ عَدْلّ 

ْ
بّال مُرُ 

ْ
يَأ  

عَظّيْمَ 
ْ
رُوا اَلله ال

ُ
اذك

َ
رُوْنَ. ف

َّ
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
ك
ُ
يّ، يَعّظ

ْ
رّ وَالبَغ

َ
نْك

ُ ْ
اءّ وَالْ

َ
عَنّ الفَحْش

بَرُ 
ْ
ك
َ
رُ اّلله أ

ْ
ذّك

َ
مْ وَل

ُ
رْك

ُ
ك
ْ
 .يَذ

  

 

 
 


